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Abstract

Learning as a learning process built by lecturers to develop creative thinking that can improve students'
thinking skills. Project-based learning is a teaching and learning strategy that involves students to work

on a project that is useful for solving community or environmental problems. The type of research used
is research in the form of classroom action research. However, according to researchers, classroom teaching
is not only in a room, but a group of students who are learning. This classroom action research can be
done not only in the classroom, but anywhere, as long as there is a group of students who are learning.

This study aims to see the results of the application of Project-based learning in Welding Technology
Subjects with 29 students of the Department of Mechanical Engineering FT-UNP. The aspects seen
in the observation results are visual, oral, listening, writing, monotoric, mental, emotional activities.

Aspects seen in student learning ontcomes include: project worksheets and assessment sheets. The results
of the recapitulation of observation of activeness in Cycle I averaged 60.16% and the percentage of
activeness in Cycle 11 averaged 80.56%. The overall average liveliness between cycles is 70.4% and
learning ountcomes are 79.65%. Based on the results of classroom action research that has been carried
out in 2 (two) cycles in this study, it can be concluded that the application of the project-based learning
model can improve learning activeness and learning outcomes of Welding Technology courses of
Mechanical Engineering Department Students FT-UNP.

Keywords : Project Based 1earning, Learning Outcomes, Activeness, Welding Technology

Abstrak :: Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh dosen untuk mengembangkan
kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Mahasiswa. Project-based learning
merupakan strategi belajar mengajar yang melibatkan Mahasiswa untuk mengerjakan sebuah proyek
yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Namun menurut peneliti pengajaran kelas bukan hanya dalam ruangan, tetapi sekelompok peserta
didik yang sedang belajar. Dengan demikian penelitian tindakan kelas dapat dilakukan tidak hanya
diruang kelas, tetapi dimana saja tempatnya, yang penting ada sekelompok Mahasiswa yang sedang
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil penerapan Project-based learning pada Mata Kuliah
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Teknologi Pengelasan dengan Subjek Penelitian Mahasiswa Departemen Teknik Mesin FT-UNP
berjumlah 29 orang. Aspek yang dilihat pada hasil observasi adalah kegiatan visual, lisan,
mendengarkan, menulis, monotorik, mental, emosional. Aspek yang dilihat pada hasil belajar
mahasiswa meliputi: lembar kerja proyek dan lembar penilaian. Hasil rekapitulasi observasi keaktifan
Siklus I rata-rata sebesar 60,16% dan persentase keaktifan Siklus II rata-rata sebesar 80,56%. Rata-
rata keseluruhan keaktifan antar siklus adalah 70,4% dan hasil belajar 79,65%. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran project-based learning dapat meningkatkan
keaktifan belajar dan hasil belajar mata kuliah Teknologi Pengelasan Mahasiswa Departemen Teknik
Mesin FT-UNP.

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Hasil Belajar, Keaktifan, Teknologi Pengelasan

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan tinggi yang menyediakan berbagai
program akademik dan pelatihan lanjutan setelah tingkat pendidikan menengah dengan
berbagai disiplin ilmu (Castro & Tumibay, 2021; Jung et al., 2021; Rudolph et al., 2023).
Tujuan utama perguruan tinggi ialah untuk memberikan pendidikan yang lebih mendalam
dan khusus, mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang lebih tinggi
dalam bidang-bidang tertentu, serta mempersiapkan individu untuk karir profesional atau

penelitian di masa depan.

Pembelajaran sebagai proses belajar menjadi fondasi penting dalam pengembangan
individu dan masyarakat (Meyer & Norman, 2020; Mukhalalati & Taylor, 2019). Dengan
berbagai pendekatan dan inovasi dalam bidang pendidikan, pembelajaran yang efektif telah

menjadi lebih inklusif, adaptif, dan interaktif. Adapun beberapa pembelajaran yaitu:

a. Pembelajaran aktif dan kaliboratif sebagai bentuk model belajar dari pendekatan pasif ke
aktif, di mana siswa terlibat dalam eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah
(Purnamawati, 2021). Kolaborasi antar siswa juga ditekankan untuk membangun

keterampilan kerjasama dan komunikasi (Suharti, 2023).

b. Teknologi Pembelajaran telah mengubah cara kita mengakses informasi dan belajar
(Siregar & Marpaung, 2020). Penggunaan perangkat lunak pendidikan, platform daring,
dan alat pembelajaran digital telah memungkinkan pembelajaran jarak jauh, personalisasi

belajar, dan pengalaman belajar yang lebih interaktif.

c. Pembelajaran Berbasis Proyek dengan pendekatan melalui proyek atau tugas yang

mencerminkan situasi dunia nyata (Santoso, 2022). Siswa terlibat dalam riset, analisis, dan
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presentasi untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.

d. Adopsi Kecerdasan Buatan memungkinkan adanya adaptasi dan personalisasi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan tingkat pemahaman masing-masing individu
(Belanche et al., 2019; Chen et al., 2021). Ini membantu mengatasi perbedaan dalam

kecepatan belajar dan memastikan pengalaman yang efektif.

e. Pembelajaran Berbasis Masalah Global seperti perubahan iklim, kesehatan global, dan
kesetaraan telah diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan generasi yang

berperan dalam solusi masalah terkini (Mann et al., 2021).

f. Evaluasi Formatif dan Umpan Balik telah berubah dari penilaian akhir semester menjadi
penilaian berkelanjutan, memungkinkan siswa menerima umpan balik lebih cepat dan

memiliki kesempatan untuk memperbaiki pemahaman mereka.

g. Pembelajaran Inklusif dengan penekanan yang lebih besar pada pembelajaran yang
inklusif, yang mengakomodasi beragam gaya belajar, kebutuhan khusus, dan latar belakang

kultural.

Pembelajaran praktik merupakan pendekatan belajar yang menekankan pada penerapan
langsung konsep, keterampilan, dan pengetahuan dalam situasi nyata atau simulasi yang mirip
dengan lingkungan kerja atau kehidupan sehari-hari (Chuang, 2021; Fromm et al., 2021).
Dalam pembelajaran praktik, siswa atau peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar
dengan melakukan tugas atau kegiatan konkret, yang dapat melibatkan situasi yang relevan
dan bermakna secara praktis. Hal ini tentunya menjadi tumpuan pembelajaran praktik
memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan psikomotor kepada
mahasiswa (Bagus et al., 2023). Keterampilan psikomotor adalah keterampilan fisik yang
melibatkan koordinasi otot dan gerakan tubuh. Pembelajaran praktik memungkinkan
mahasiswa untuk mengasah dan mengembangkan keterampilan ini melalui latihan, simulasi,
dan pengalaman langsung. Beberapa contoh keterampilan psikomotor termasuk berbagai
keterampilan dalam bidang seni, olahraga, ilmu kedokteran, teknik, dan profesi lainnya

(Plummer et al., 2021).

Proses belajar praktek Teknologi Pengelasan Logam, ada indikasi bahwa hal-hal tersebut
belum terlaksana dengan baik sehingga menyebabkan banyaknya mahasiswa yang tidak
memperhatikan dosen dalam menerangkan pelajaran yang berlangsung (Ramadhan et al.,
2022), terdapat mahasiswa yang bermain handphone, keluar masuk kelas, ribut pada saat proses

pembelajaran dan membuat minat mahasiswa untuk melaksanakan praktek sangat rendah
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(Prasetya et al, 2021, 2023). Menyebabkan berkurangnya motivasi mahasiswa dalam
melakukan aktivitas belajar di dalam kelas, sehingga dibtuhkan penerapan Model

Pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan ini salah satunya yaitu pembelajaran

berbasis proyek (Jalinus et al., 2023).

Project-Based 1earning ialah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa dalam
peran aktif sebagai pemecah masalah dan pencipta pengetahuan melalui pengerjaan proyek
nyata atau tugas yang bermakna (Fajri et al., 2022; Fauzi et al., 2022; Mahendra et al., 2023).
Dalam PBIL, siswa terlibat dalam menyelidiki, merencanakan, merancang, dan
mengimplementasikan proyek atau tugas yang mengintegrasikan konsep akademis dengan
aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata. Tujuan utama PBL adalah mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam, keterampilan kritis, kerja tim, kreativitas, dan
keterampilan berpikir mandiri. Maka dari itu memakai penerapan pembelajaran Project Based
Learning diharapkan akan mengubah semangat belajar masiswa dalam kelas. Peran dosen juga
sangat penting untuk kelangsungan belajar mahasiswa, dengan kreativitas guru menggunakan
sistem belajar diharapkan dapat menumbuhkan semangat mahasiswa untuk aktif dalam

proses pembelajaran.

Instrumen yang dipakai sebagai penilaian memakai tes tertulis, tes lisan, identifikasi,
praktek, dan menggunakan daftar centang atau skala penilaian (May et al., 2020). Berdasarkan
uraian di atas, begitu banyaknya permasalahan yang ada pada pembelajaran praktek teknologi
pengelasan logam, peneliti tertarik mencari data dan informasi sehubungan dengan

penerapan sistem belajar menggunakan sistem penerapan pembelajaran Project Based 1 earning.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dalam bentuk cassroom action research
(Meesuk et al., 2020). Namun menurut peneliti pengajaran kelas bukan hanya dalam ruangan,
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Dengan demikian penelitian tindakan
kelas dapat dilakukan tidak hanya diruang kelas, tetapi dimana saja tempatnya, yang penting
ada sekelompok mahasiswa yang belajar. Menurut (Arikunto, 2021) penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Dengan adanya penelitian
tindakan kelas ini tenaga pengajar memprediksi perkembangan pendidikan yang dilakukan

oleh tenaga pengajar. Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan kelas adalah
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adanya partisipasi dan Kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran
(Pantiwati et al., 2023). Dalam prosesnya, pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut
dapat saling mendukung satu sama lain. Ada beberapa ahli yang mengemukakan model
penelitian tindakan kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat
empat tahapan yang lazim di lalui, yaitu (1) perencanan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan

(4) refleksi. Dibawah ini adalah gambar putaran siklus Penelitian Tidakan Kelas tersebut.

Perencanaa —l

Refleksi Siklus | Pelaksanaa

T— Pengamat
Perencana

Refleksi Siklus 11 | Pelaksanaa
4

A

Pengamata |€¢—

» Perencana |

Refleksi Siklus 111 Pelaksanaa

T— Pengamata

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

A

Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Padang dengan waktu penelitian yaitu 2 siklus 4
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester tiga Jurusan Teknik Mesin

Universitas Negeri Padang yang berjumlah 30 orang.

Pada penelitian ini dikumpulkan dua jenis data yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif adalah data yang diambil dari nilai tes (Surucu & Maslakci, 2020). Sedangkan data
kualitatif diambil dari pengamatan terhadap kegiatan mahasiswa yang dilakukan pada waktu
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan daftar check /list, wawancara dan
dokumentasi. Semetara itu, sumber data dalam penelitian ini meliputi mahasiswa, dosen, dan
observer. Sumber data terdiri dari: (1) sumber data primer: nilai tes pada setiap akhir siklus,
hasil wawancara dan dokumentasi; (2) sumber data sekunder: data hasil pengamatan yang

dilakukan oleh observer.
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan

instrumen pengumpulan data.
1. Lembar observasi

Lembar observasi berperan sebagai alat pengumpul data kualitatif yang digunkaan untuk
mengumpulkan data tentang aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran. Tujuannya

untuk memudahkan data hail observasi.

Tabel 1. Aspek Penilain Aktivitas Mahasiswa

No Indikator No Sub Indikator
A Kegiatan-kegiatan Al Mahasiswa membaca handout yang diberikan
visual oleh dosen.

A2 Mahasiswa memperhatikan kelompok yang

telah dibagi.
A3 Mahasiswa tidak mengobrol saat dijelaskan
materi.
B Kegiatan-kegiataan B1 Mahasiswa bertanya kepada dosen terkait
lisan project yang disampaikan.
B2 Mahasiswa  menyatakan  pendapat  saat

berdiskusi dalam kelompok

B3 Mahsiswa berani memberikan Pendapat pada
saat berdiskusi
C Kegiatan-kegiatan C1 Mahsiswa mendengarkan  kelompok  lain
mendengarkan tentang proyek yang akan dibuat.

Cc2 Mahsiswa tidak mengobrol saat Kelompok
menjelaskan proyek masing-masing.

C3 Mahasiswa mendengarkan Kelompok
menjawab Pertanyaan dari Kelompok lain

D Kegiatan-kegiatan D1 Mahasiswa mencatat proyek yang dijelaskan
menulis oleh Kelompok lain.
D2 Mahasiswa menggaris bawahi atau membuat

catatan-catatan kecil.

D3 Mahasiswa mencatat jawaban dari pertanyaan
yang telah diberikan kepada Kelompok yang
sedang menjelaskan.
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2. Lembar Tes

Lembar tes berperan sebagai alat pengumpul data kuantitatif yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dalam
penilaian ini tes dilakukan sebanyak 4 kali yaitu, tes awal sebelum menerapkan model
pembelajaraan Project based learning, tes hasil belajar siklus I, tes hasil belajar siklus 1I dan tes

hasil belajar siklus I11.

HASIL
A. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Teknologi Pengelasan Mahasiswa

Sesuai dengan data hasil observasi yang diperoleh pada tahap Siklus I ini, selama kegiatan
pembelajaran mahasiswa sudah mulai menunjukkan keaktifan belajar mereka. Selama
kegaiatan pembelajaran berlangsung, meskipun masih ada beberapa mahasiswa yang masih
mengobrol dengan temannya ketika dosen menjelaskan namun banyak juga mahasiswa yang
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dosen. Berdasarkan hasil observasi tersebut
dapat diartikan bahwa keaktifan Teknologi Pengelasan mahasiswa Departemen Teknik Mesin
FT-UNP sudah mulai meningkat dibandingkan dengan sebelum menggunakan model
pembelajaran project-based learning. Sebagai penguat observasi yang dilakukan selama penelitian
maka digunakan lembar observasi dengan item yang mewakili tiap indikator keaktifan belajar
mahasiswa yang akan diukur. Dari 29 mahasiswa, pada pertemaun 1 yang hadir dan mengikuti
pembelajaran hanya 27 mahasiswa, hal tersebut dikarnakan ada 2 mahasiswa yang tidak
berangkat tanpa alasan, bukti absensi mahasiswa terlampir, sedangkan pada pertemuan 2

mahasiswa dari 29 mahasiswa semua mahasiswa hadir dan mengikuti pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Rata-rata Hasil Observasi Keaktifan Siklus I

No [Indikator Keaktifan Pertemuan 1 Pertemuan 2 }{ata—rata Siklus
1 |Kegiatan Visual 77,78 82,76 30,27

2 |[Kegiatan Lisan 48,15 57,47 52,81

3  [Kegiatan Mendengarkan 75,925 79,31 77,62

4 [Kegiatan Menulis 87,035 91,38 89,21

5 [Kegiatan Motorik 12,965 44.825 28,9

6 [Kegiatan Mental 42,59 41,38 41,99

7 |[Kegiatan Emosional 33,335 67,24 50,29

914 TSAQOFAH : Jurnal Penelitian Guru Indonesia




Husnul Fajri, Purwantono, Irzal, Rizky Ema Wulansari

Rata-rata keaktifan siklus 1 60,16

Hasil Belajar mahasiswa diperoleh dari Lembar Kerja Proyek yang dikerjakan mahasiswa dan
Lembar Pengamatan Hasil Belajar berdasarkan penilaian dosen pengampu mata pelajaran,

dengan rincian sebagai berikut

Tabel 3. Nilai Ahir Mahasiswa Siklus 1 Mata Kuliah Teknologi Permesinan

; : ; Rata-rata Siklus 1
No [Nama LKP Siklusl (A) | Hasil Belajar Siklus 1
B)
Jumlah 2312,5 14942 2067,01
Rata-rata 79,74 51,52 65,63

B. Hasil Belajar Teknologi Pengelasan Mahasiswa

Sebagai penguat observasi yang dilakukan selama penelitian maka digunakan lembar
observasi dengan item yang mewakili tiap indikator keaktifan belajar mahasiswa yang akan
diukur. Dari 29 mahasiswa, pada pertemaun 1 yang hadir dan mengikuti pembelajaran hanya
28 mahasiswa, hal tersebut dikarnakan ada 1 mahasiswa yang tidak berangkat tanpa alasan,
bukti absensi mahasiswa terlampir, sedangkan pada pertemuan 2 mahasiswa dari 29

mahasiswa semua mahasiswa hadir dan mengikuti pembelajaran.

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Rata-rata Hasil Observasi Keaktifan Siklus 11

No [Indikator Keaktifan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata Siklus 11
1 Kegiatan Visual 96,43 100 98,215

2 Kegiatan Lisan 77,38 79,31 78,35

3 Kegiatan Mendengarkan (91,07 87,93 89,50

4 Kegiatan Menulis 82,15 87,93 85,04

5 Kegiatan Motorik 50,00 63,80 56,90

6 Kegiatan Mental 78,57 87,93 83,25

7 Kegiatan Emosional 64,285 81,035 72,66

Rata-rata keaktifan siklus 1 80,56

Hasil Belajar mahasiswa diperoleh dari Lembar Kerja Proyek yang dikerjakan mahasiswa dan
Lembar Pengamatan Hasil Belajar berdasarkan penilaian dosen pengampu mata pelajaran,

dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 5. Daftar Nilai Lembar Kerja Proyek (LKP) dan Nilai Akhir Siklus 2

i i i Rata-rata Siklus 11
No  Nama LKP SiklusIT (A) | Lasil Belajar Siklus 11
B)
Jumlah 2325 22947 231591
Rata-rata 80,17 79,13 79,65

C. Deskripsi Antar Siklus

Keaktifan belajar mahasiswa pada saat pra siklus, sesuai dengan data wawancara dengan
dosen pengampu bahwasannya dalam pembelajaran keaktifan mahasiswa dalam belajar masih
sangat kurang apalagi interaksi antar (diskusi) mahasiswa dalam proses pembelajaran,
sedangkan pada siklus I telah diterapkan model pembelajaran project-based learning, rata-rata
yang diperoleh mencapai 60,16%, dan pada akhir siklus yakni siklus II rata-rata keaktifan
belajar mata kuliah Teknologi Pengelasan mahasiswa meningkat menjadi 80,56%. Sehingga
hipotesis pertama dapat dibuktikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran project-

based learning dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam mata kuliah Teknologi

Pengelasan.

Tabel 6. Persentase Hasil Observasi Keaktifan Antar Siklus
No Indikator Keaktifan Siklus 1 Siklus 11 Rata-rata
1 Kegiatan Visual 80,27 98,215 39,243
2 Kegiatan Lisan 52,81 78,35 65,58
3 Kegiatan Mendengarkan (77,62 89,50 83,56
4 Kegiatan Menulis 89,21 85,04 87,13
5 Kegiatan Motorik 28,9 56,90 42.9
6 Kegiatan Mental 41,99 83,25 62,62
7 Kegiatan Emosional 50,29 72,66 61,48
Rata-rata Keaktifan Antar Siklus 70,4

Pada siklus I baseline keberhasilan pembelajaran telah tercapai untuk masing-masing
indikator, rata-rata keaktifan belajar Teknologi Pengelasanmahasiswa sebesar 60,16 %
sedangkan baseline rata-rata keaktifan untuk siklus 1 adalah 52,14%. Pada siklus II baseline
keberhasilan pembelajaran telah tercapai untuk masing-masing indikator, rata-rata keaktifan

belajar Teknologi Pengelasanmahasiswa sebesar 80,56% sedangkan baseline rata-rata keaktifan
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untuk siklus II adalah 72,86%. Pada siklus II dengan penerapan model pembelajaran project-
based learning dalam pembelajaran terjadi peningkatan pada rata- rata keaktifan belajar
Teknologi Pengelasanmahasiswa sebesar 20,4%, sedangkan untuk baseline antar siklus telah

tercapai untuk masing-masing indikator dengan rata-rata 70,4 sedangkan rata-rata baseline

antar siklus adalah 62,5.

Pada Siklus I rata-rata nilai hasil belajar Teknologi Pengelasanmahasiswa pada siklus
I setelah diterapkan model pembelajaran project-based learning rata-rata hasil belajar yang
diperoleh mencapai 71,28 , dan pada akhir siklus yakni siklus II rata-rata hasil belajar
Teknologi Pengelasanmahasiswa meningkat menjadi 79,65. Sehingga hipotesis kedua dapat
dibuktikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran project-based learning dapat

meningkatkan hasil belajar mahasiswa perkuliahan Teknologi Pengelasan.

Tabel 7. Peningkatan Hasil Belajar Antar siklus

No [Baseline IAkhir Siklus I (%) |Akhir Siklus IT (%0)Keterangan

1 Lembar Kerja Proyek 79,74 30,17 Meningkat

b Lembar Pengamatan Hasil 51,52 79,13 Meningkat
Belajar

Rata-rata 65,63 79,65 Meningkat

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas di kelas perkuliahan Departemen Teknik Mesin FT-UNP
dilakukan berdasarkan hasil observasi yang diketahui bahwa keaktifan belajar Keselamatan
Kerja Las Busur Nyala Listrik mahasiswa di dalam kelas masih rendah. Berdasarkan
pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa, permasalahan tersebut muncul dikarenakan dosen menggunakan
metode yang kurang bervariasi yakni hanya dengan berceramah dan mahasiswa kurang
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran menyebabkan
kurangnya keaktifan belajar mahasiswa pada mata kuliahTeknologi Pengelasanschingga
mengakibatkan mahasiswa cenderung menjadi pasif dalam belajar, kurang menghargai dosen

dan teman, dan kurang memahami materi yang disampaikan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa di kelas adalah
dengan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Dosen sebagai pendidik dituntut

untuk mengembangkan potensinya, salah satunya yakni dengan menerapkan metode
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pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga keaktifan belajar mahasiswa dapat
meningkat. Model pembelajaran  project-based  learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang menuntut mahasiswa untuk aktif dan saling membantu dalazz membuat
proyek yang sedang dibahas yaitu dengan cara diskusi dan bekerjasama. Dari hasil
pengamatan keaktifan belajar, semua aspek atau indikator keaktifan belajar mahasiswa telah

mencapal baseline keberhasilan pembelajaran pada masing- masing siklus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus

pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran project-based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar

mata kuliah Teknologi Pengelasan Mahasiswa Departemen Teknik Mesin FT-UNP.

2. Penerapan model pembelajaran project-based learning dapat meningkatkan hasil belajar mata

kuliah Teknologi Pengelasan Mahasiswa Departemen Teknik Mesin FT-UNP.
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